STRATEGI PENGADAAN BAHAN BAKU PAKAN IKAN BERBASIS PRODUK SAMPINGAN AGRIBISNIS PADA CV BABELAN AGRO SEJAHTERA BEKASI by Rahmanto, Muhammad Ikhwan
1 
CEFARS : Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah Vol. 5 No. 1 Desember 2013 
 
STRATEGI PENGADAAN BAHAN BAKU PAKAN IKAN 
BERBASIS PRODUK SAMPINGAN AGRIBISNIS 





 Fakultas Pertanian, Universitas Islam "45", Jl. Cut Meutia 83 Bekasi 17113 
Email: m.ikhwan.rahmanto@gmail.com 
Abstract 
Supply of raw material of fish feed  unstable causing the company is not easy to 
develop fish feed business cheap and quality. The purpose of this study was to produce 
raw material procurement strategy formulation based agri-products in order to 
anticipate the instability of raw material supply of fish feed. The method used was a case 
study at CV. Babelan Agrosejahtera (CV. BAS) Bekasi. Data collected by the company to 
the observation, secondary data analysis, in-depth interviews with managers. Analyzed 
using Matrix Internal External (IE) and SWOT Matrix Analysis. IE matrix analysis 
showed that the raw material management CV BAS position IV cells, meaning describes 
the position grow and build. Companies need to do a backward integration by improving 
supply chain management, especially its relationship with suppliers. Furthermore SWOT 
analysis resulted in five strategy formulation of fish feed raw material supply on the CV. 
BAS is as follows: (a) development of alternative of raw materials to cheao and quality, 
(b) increased cooperation with suppliers, (c) integrated Quality Control of Raw 
Materials, (d). Improve stability of raw material supply, and (e) Improvement warehouse 
management. 




Pasokan bahan baku pakan ikan yang tidak stabil menyebabkan perusahaan tidak 
mudah untuk mengembangkan bisnis pakan ikan murah dan berkualitas. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menghasilkan rumusan strategi pengadaan bahan baku 
berbasis produk sampingan agribisnis guna mengantisipasi ketidakstabilan pasokan bahan 
baku pakan ikan. Metode yang digunakan adalah studi kasus pada CV Babelan 
Agrosejahtera (CV BAS) Bekasi. Data dikumpulkan dengan observasi ke perusahaan, 
menganalisis data sekunder, wawancara mendalam dengan manajer. Analisis data 
menggunakan analisis Matriks Internal Eksternal (IE) dan Analisis Matriks SWOT. 
Analisis matriks IE menunjukkan bahwa manajemen bahan baku CV BAS menempati 
posisi sel IV, berarti menggambarkan posisi grow and build (tumbuh dan membangun). 
Perusahaan perlu melakukan integrasi ke belakang, dengan memperbaiki manajemen 
rantai pasokan, terutama hubungannya dengan pemasok. Selanjutnya Analisis SWOT 
menghasilkan lima rumusan strategi ikan pakan pasokan bahan baku pada CV BAS 
adalah sebagai berikut: (a) Pengembangan alternatif bahan baku pakan ikan murah 
berkualitas, (b) Peningkatan kerjasama dengan pemasok, (c) Terintegrasi quality control 
bahan baku, (d). Meningkatkan stabilitas pasokan bahan baku, dan (e) Manajemen 
peningkatan gudang. 
Kata Kunci : analisis swot, pasokan bahan baku, produk sampingan agribisnis 
PENDAHULUAN 
Menurut Handajani dan Widodo (2010) salah satu kelemahan penyusunan pakan 
ikan selama ini adalah kurang mengoptimalkan potensi pakan lokal. Umumnya sebagian 
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bahan pakan terutama sumber protein masih impor seperti bungkil kedelai dan tepung 
ikan.  Akibatnya harga bahan pakan tersebut relatif mahal. Alasan yang umum dipakai 
untuk pembenaran impor adalah belum adanya bahan pakan tersebut di daerah lokal 
dan/atau standarisasi kualitas bahan pakan yang relatif stabil. Sementara potensi bahan 
pakan lokal sampai saat ini belum tergarap dengan baik.  
Pemilihan bahan baku perlu diperhatikan yaitu persyaratan teknis dan persyaratan 
sosial ekonomis. Persyaratan teknis yang harus diperhatikan dalam memilih bahan baku 
untuk pembuatan pakan buatan adalah : mempunyai nilai gizi tinggi, tidak mengandung 
racun, sesuai dengan kebiasaan makan ikan, bahan baku yang digunakan sebaiknya 
disesuaikan dengan kebiasaan makan ikan di alam, hal ini dapat meningkatkan selera 
makan dan daya cerna ikan. Seperti diketahui bahwa berdasarkan kebiasaan makannya,
jenis pakan dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu herbivora, omnivora, dan karnivora. 
Sedangkan persyaratan sosial ekonomis yang perlu diperhatikan dalam memilih bahan 
baku untuk pembuatan pakan buatan adalah mudah diperoleh mudah diolah harganya 
relatif murah bukan merupakan makanan pokok manusia, sehingga tidak merupakan 
saingan dan sedapat mungkin memanfaatkan limbah industri pertanian (Gusrina, 2008). 
Melengkapi dua persyaratan tersebut, Handajani dan Widodo (2010), menyatakan 
bahwa setiap kali menyusun pakan selalu harus memperhatikan tiga faktor utama yang 
akan mempengaruhi pemilihan bahan pakan dalam rangka menjaga kualitas dan kuantitas 
pakan tersebut.  Ketiga hal tersebut adalah : (1) harga bahan pakan penyusun pakan ikan 
(2) ketersediaan bahan pakan dan (3) kebutuhan zat makanan ikan. 
Agar pakan ikan yang diproduksi sesuai dengan kebutuhan nutrisi bagi ikan, maka 
perlu dilakukan analisis nutrisi pakan ikan.  Menurut Murtidjo (2007), sebelum dilakukan 
pengolahan pakan ikan, perlu dilakukan  analisis nutrisi makanan ikan meliputi : (1) 
Dasar penyusunan makanan ikan, (2) Daftar analisis bahan makanan ikan, (3) Pedoman 
batas penggunaan bahan makanan ikan, (4) Spesifikasi nutrisi makanan ikan, dan (5)  
Metode penyusunan pakan ikan. 
Penggunaan daftar analisis bahan pakan ikan diperlukan sebagai acuan agar pakan 
yang dibuat memenuhi kandungan nutrisi yang dibutuhkan ikan.  Namun demikian 
sebagaimana diungkapkan oleh Sukria dan Krisnan (2009) bahwa hasil-hasil penelitian 
yang berkaitan dengan aspek nutrisi maupun teknologi pengolahannya masih berkutat 
pada skala penelitian atau skala lapangan yang terbatas, maka kecukupan nutrisi tidak 
bisa hanya didasarkan pada informasi sekunder.  Pengusaha pakan ikan perlu melakukan 
pengukuran kandungan nutrisi terhadap bahan pakan dan produk jadinya. 
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Batasan penggunaan masing-masing bahan pakan biasanya didasarkan pada 
alasan teknis dan ekonomi.  Secara teknis penggunaan masing-masing bahan pakan 
memerlukan batasan minimal atau maksimal untuk memperoleh performa pakan yang 
optimal. Misalnya kandungan lemak yang terlalu tinggi menyebabkan pakan cepat tengik, 
atau kandungan serat yang tinggi menyebabkan pakan mudah hancur.  Secara ekonomi, 
pengusaha pakan ikan harus mempertimbangkan harga bahan pakan sehingga diperoleh 
kombinasi bahan pakan dengan harga minimal. 
David (2011), menjelaskan bahwa memperoleh dan mempertahankan keunggulan 
kompetitif sangat penting bagi keberhasilan jangka panjang sebuah organisasi dan itulah 
inti pembahasan dari manajemen strategis. Keunggulan kompetitif adalah segala 
sesuatuyang dapat dilakukan dengan jauh lebih baik oleh sebuah perusahaan bila 
dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan saingan. Ketika suatu perusahaan dapat 
melakukan sesuatu yang tidak dapat dibuat oleh perusahaan saingan, atau memiliki 
sesuatu yang amat diinginkan oleh perusahaan saingan, itu dapat merepresentasikan 
keunggulan kompetitif. 
Keunggulan kompetitif perusahaan mencakup semua bidang, baik keunggulan di 
bidang finansial, personalia, pemasaran, dan operasi. Keunggulan di bidang operasi hanya 
dapat dilakukan bila kemampuan operasi dipakai sebagai kekuatan bersaing dalam bisnis 
dengan cara menjadikan strategi operasi sebagai bagian integral dari strategi bisnis.  
Bidang operasi harus diposisikan sebagai mitra yang sederajat dalam mengembangkan 
dan menerapkan strategi bisnis.   
Usaha untuk mewujudkan keunggulan di bidang operasi, perusahaan perlu 
memperhatikan prioritas kompetitifnya, yaitu biaya operasi yang rendah, kualitas produk 
sesuai standar, fleksibilitas dalam operasi, dan pengiriman yang cepat.  CV BAS yang 
menjadikan harga jual pakan ikan lebih rendah dari harga pasaran memerlukan dukungan 
biaya operasi yang rendah.  Selanjutnya mengingat komponen biaya operasi perusahaan 
terbesar adalah untuk pembelian bahan baku, maka perusahaan ini sangat berkepentingan 
untuk bisa mendapatkan bahan baku murah berkualitas.  Kuantitas, kualitas, dan 
kontinuitas yang memadai dalam pasokan bahan baku pakan ikan menjadi sangat penting 
bagi CV BAS untuk menjalankan produksinya dan mewujudkan obsesi meningkatkan 
kapasitas produksinya.  
Mengacu kepada temuan Srihati dan Sukirno (2003), sebagian besar biaya 
produksi usaha pakan ikan digunakan untuk pengadaan bahan baku yang mencapai 87 % 
dan 52 % dari biaya bahan baku terserap oleh tepung ikan atau biaya tepung ikan 
memiliki porsi sebesar 45 % dari total biaya produksi. Biaya kacang kedelai sebagai 
4 
CEFARS : Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah Vol. 5 No. 1 Desember 2013 
sumber protein pakan ikan lainnya juga cukup tinggi, yakni memcapai 17 % dari total 
biaya produksi. 
   Permasalahan yang dihadapi CV BAS dalam pengadaan bahan baku terutama 
ikan kering yang akan digiling menjadi tepung ikan sebagai sumber utama protein pakan 
ikan adalah belum stabil, baik dari sisi kualitas, kuantitas, maupun kontinuitas. Kondisi 
ini terjadi karena ikan kering yang dijadikan sebagai bahan baku adalah ikan-ikan hasil 
tangkapan yang tidak laku dijual untuk keperluan konsumsi manusia dan dikumpulkan 
dari para nelayan.  Ikan tersebut umumnya ukurannya kecil atau tidak utuh. Hasil 
tangkapan nelayan yang tidak menentu berimbas pada tidak stabilnya jumlah ikan kecil 
dan tidak utuh. Selama ini, bahan baku inilah menjadi andalan CV BAS untuk 
mendapatkan sumber protein pakan ikan yang memadai dengan harga murah.  Selain ikan 
kering, CV BAS memerlukan sumber protein lain seperti bungkil kopra, bungkil sawit, 
bungkil kedelai, dan tepung susu.  Bahan baku ini juga belum stabil. 
Bila mutu pakan ikan yang standard dan harga yang kompetitif masih dijadikan 
andalan dalam bersaing, maka perusahaan harus menekan biaya operasi dengan mencari 
pasokan bahan baku pakan ikan murah berkualitas. Untuk itu perusahaan sangat perlu 
memiliki strategi pasokan bahan baku agar lebih stabil, sehingga mampu menopang 
produksi sesuai kapasitas yang direncanakan, bahkan untuk pengembangannya. 
CV BAS adalah sebuah perusahan skala kecil yang memproduksi  pakan ikan 
sejak tahun 2003.  CV BAS memiliki strategi operasi yakni memproduksi pakan ikan 
dengan mutu standar dan harga relatif murah.  Biaya pengadaan bahan baku mencapai 
lebih dari 70% biaya operasi, menuntut perusahan harus mengupayakan  pasokan bahan 
baku pakan ikan murah berkualitas, sehingga mampu menopang keberlanjutan dan 
pengembangan produksinya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan rumusan strategi pengadaan 
bahan baku berbasis produk sampingan agribisnis guna mengantisipasi ketidakstabilan 
pasokan bahan baku pakan ikan. 
METODE PENELITIAN 
Obyek dan Data Penelitian 
 Obyek penelitian ini adalah pengelolaan bahan baku CV Babelan Agro Sejahtera 
(CV BAS) di Desa Kedung Jaya Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi.  Jenis data yang 
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Tabel 1. Jenis, Sumber, dan Cara Pengumpulan Data 
No Data/Informasi Sumber Data Cara Pengumpulan Data 
1 Profil Perusahaan CV BAS  (Data Sekunder 
dan Primer) 
Wawancara, penelusuran 
laporan, dan pengamatan 
2 Manajemen Bahan Baku CV BAS  (Data Sekunder 
dan Primer) 
Wawancara, penelusuran 
laporan, dan pengamatan 
3 Bahan baku pakan ikan 
Berbasis Produk sampingan 
Agribisnis 
CV BAS dan Buku/hasil 
kajian) 
Wawancara dan Menelaah  
 














Gambar 1 Kerangka Konsep Penelitian 
Analisis Data  
Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis SWOT. Analisis 
deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan profil perusahaan, berdasarkan wawancara, 
pengamatan, dan data sekunder.  Analisis SWOT dilakukan dengan menganalisa data 
internal dan eksternal yang menjadi faktor kunci dan terkait dengan manajemen bahan 
baku  CV BAS. Data tersebut dianalisis dengan matriks IFE EFE (Matriks IE) dan 
Matriks SWOT.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Perusahaan 
CV Babelan Agro Sejahtera (BAS) yang berlokasi di Kampung Kedaung Desa 
Kedung Jaya Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi didirikan pada tahun 2003.   
Awalnya usaha ini dilakukan dengan modal sendiri yang kecil dan didukung dana 
investasi dari seorang saudara sebesar Rp 15 juta.  Selanjutnya setelah mencoba 
mengajukan pinjaman ke beberapa bank, CV BAS berhasil mendapatkan pinjaman dari 
MANAJEMEN PASOKAN BAHAN 
BAKU PAKAN IKAN 
IDENTIFIKASI FAKTOR INTERNAL DAN 
EKSTERNAL PASOKAN BAHAN BAKU 
 LINGKUNGAN 
EKSTERNAL 
RUMUSAN STRATEGI  PASOKAN BAHAN BAKU PAKAN IKAN  
BERBASIS PRODUK SAMPINGAN AGRIBISNIS 
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Bank Mandiri sebanyak tiga kali, yakni pada tahun 2006, 2008 dan 2010 dengan besar 
pinjaman masing-masing Rp 30 juta, Rp 50 juta, dan Rp 60 juta.  
Sejak akhir tahun 2011 CV  BAS telah memiliki lahan sendiri dengan luas 500 m2.  
Di atas lahan tersebut berdiri bangunan permanen untuk pabrik pakan yang terdiri dari 
bangunan utama, teras, ruang oven, dan bangunan oven. Sejumlah alat dan mesin yang 
dimiliki adalah mesin giling 1, mesin giling 2, mesin cetak pakan, alat pendingin, oven 
dilengkapi dengan blower, timbangan(2 unit) mesin jahit karung plastik, dan sekop. 
CV BAS memproduksi pakan ikan dengan bahan baku pakan ikan merupakan 
produk sampingan agribisnis  yang berasa dari dari perikanan tangkap dan agroindustri 
yang diperoleh dari Bekasi dan sekitarnya. Pengadaan bahan baku dilakukan dengan cara 
pesan antar dan sebagian lagi membeli sendiri.  Bahan baku yang terdiri dari 8 bahan 
tersebut belum dapat dikelola dengan baik sebagaimana terlihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Keadaan Pasokan Bahan Baku Pakan Ikan 
No. Nama Bahan 
Keadaan Pasokan 
Kuantitas Kualitas Kontinuitas 
1. Ikan kering memenuhi kurang Kurang 
2. Bungkil sawit memenuhi kurang Kurang 
3. Bungkil kopra memenuhi kurang Kurang 
4. Bungkil Kedelai memenuhi kurang Kurang 
5. Tepung Susu memenuhi kurang Kurang 
6. Dedak memenuhi memenuhi Memenuhi 
7. Vitamin memenuhi memenuhi Memenuhi 
8. Minyak ikan memenuhi memenuhi Memenuhi 
   Catatan :  keadaan kurang untuk kualitas berarti kadang-kadang memenuhi dan kadang-kadang kurang 
memenuhi, sedangkan keadaan kurang untuk kontinuitas berarti pasokan kadang kurang dari 
jumlah yang dipesan. 
 
Pada Tabel 2 terlihat bahwa hanya 3 bahan baku yang benar-benar baik keadaan 
pasokannya, yakni dedak, vitamin, dan minyak ikan.  Bahan baku lainnya sebanyak  5 
(lima), yaitu ikan rucah kering, bungkil sawit, bungkil kopra, bungkil kedelai, dan tepung 
susu secara kuantitas memenuhi, namun kadang-kadang kualitasnya kurang memenuhi 
dan belum tentu kontinu.   
  CV BAS memproduksi pakan ikan dalam bentuk pelet dengan panjang 1 cm dan 
diameter 3 m dan 2,5 mm. Variasi diameter ini dapat dipenuhi dengan mengganti 
komponen mesin cetak ikan, yaitu berupa lempengan besi tempat keluarnya pelet.  
Mencetak pelet dengan diameter 2,5 mm memerlukan waktu yang lebih lama dibanding 
mencetak pelet dengan diameter 3 mm.  Pelet dengan dua macam diameter tersebut 
memiliki komposisi kandungan nutrisi yang sama.  Pelet produksi CV BAS memiliki 
kandungan protein kasar  sebesar 25 persen.  Kandungan protein sesungguhnya berkisar 
27-30 %, namun untuk menjaga kemungkinan penurunan kualitas selama distribusi, 
perusahaan menyatakan kandungan proteinnya sebesar 25 persen.  Untuk keperluan 
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budiaya ikan, paremeter nutrisi yang paling penting dalam pakan ikan adalah protein.  
Pada pemasaran pakan ikan, kandungan protein inilah yang seringkali menjadi tolok ukur 
kualitas pakan ikan.  
  Berdasarkan fasilitas bangunan, alat dan mesin pengolahan, serta produktivitas 
tenaga kerja, CV BAS mampu memproduksi pakan ikan sebesar 1 ton per hari.  Namun 
rata-rata produksi hanya 600 – 700 kg per hari. Upaya untuk meningkatkan kapasitas 
produksi telah dilakukan, yakni dengan cara meningkatkan kapasitas mesin untuk 
meningkatkan produktivitas,  menambah jumlah tenaga kerja untuk meningkatkan 
kapasitas penanganan bahan dan operasional alat dan mesin, dan meningkatkan kualitas 
manajemen pasokan bahan baku untuk mendapatkan bahan baku dalam jumlah yang 
cukup, berkelanjutan, dan berkualitas.   
Pakan ikan yang diproduksi dengan merek dagang Babelan Agro Sejahtera 
dipasarkan di daerah Bandung dan Cianjur, yakni petani ikan di Waduk Cirata dan 
Saguling.  Umumnya merupakan petani ikan bawal, patin, dan nila. Daerah tersebut 
merupakan sentra petani ikan jaring apung. Konsumen di kedua wilayah tersebut 
biasanya memesan pakan ikan lewat telepon dan produk diantar oleh CV BAS.  Sebagian 
dipasarkan di Bekasi dan Bogor. Pemasaran pakan ikan semuanya berdasarkan pesanan.  
Untuk luar daerah Bekasi, seluruh pesanan diantar oleh CV BAS.  Sedangkan pembeli 
dari Bekasi mengambil barang dengan kendaraan sendiri.   
Sampai dengan awal tahun 2013, pakan ikan dengan jenis dan kualitas yang sama 
dengan CV BAS dan beredar di Waduk Saguling dan Cirata dijual dengan harga 
Rp5.500,00 - Rp5.700,00 per kg, sedangkan CV BAS masih mampu menjual pakan ikan 
dengan harga Rp4.500,00 per kg. 
Identifikasi Lingkungan Internal dan Eksternal 
 Hasil identifikasi  lingkungan internal dan eksternal aktivitas pengelolaan bahan 
baku CV adalah sebagai berikut : 
Lingkungan Internal 
a. Kekuatan 
1).   Harga bahan baku relatif murah 
    2).   Kualitas bahan baku memenuhi standar mutu. 
b. Kelemahan 
    1).   Manajemen gudang bahan baku belum memadai 
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1). Pengembangan bahan baku murah berkualitas masih terbuka di sekitar lokasi 
pabrik 
    2).   Pangsa pasar pakan ikan  murah bermutu masih luas 
b. Ancaman 
    1).   Pemasok belum menangani produk sampingan secara optimal 
    2).   Pasokan bahan baku belum stabil baik secara kuantitas maupun kualitas. 
Analisis Matriks IFE 
Hasil analisis matriks IFE dapat dilihat pada Tabel 3. 









KEKUATAN    
1. Harga bahan baku relatif murah 0,30 4 1.20 
2. Kualitas bahan baku dapat memenuhi standar 0,25 4 1.00 
KELEMAHAN    
1. Manajemen gudang bahan baku belum memadai 0,25 2 0,50 
2. Pengendalian mutu bahan baku belum dilakukan secara 
terpadu 0,20 2 0,40 
TOTAL 1,000 14 3.10 
 
Berdasarkan hasil perhitungan Matriks IFE pada Tabel 3, bahwa faktor harga 
bahan baku relatif murah (1,20) lebih kuat dibanding kualitas bahan baku dapat 
memenuhi standar (1,00). Tanpa harga bahan baku yang relatif murah yang sangat 
mendukung strategi harga  produk yang kompetitif, pakan ikan produksi CV BAS tidak 
akan mampu memiliki daya saing.  Bila harganya sama, dapat dipastikan petani ikan akan 
memilih pakan ikan produksi perusahaan besar karena lebih dipercaya. 
Pada faktor kelemahan,  manajemen gudang bahan baku yang belum memadai 
(0,50) lebih perlu mendapat perhatian lebih dibanding pengendalian mutu bahan baku 
belum dilakukan secara terpadu (0,4).  Hal ini dikarenakan meningkatkan manajemen 
gudang lebih mungkin dilakukan dari pada pengendalian mutu yang melibatkan supplier 
secara terpadu. Selain itu akan mampu mengamankan stok tepung ikan di saat cuaca 
kurang mendukung.  
 Bobot skor total matriks IFE adalah 3,10. Hal ini menunjukkan bahwa CV BAS 
memiliki posisi internal yang kuat, artinya bahwa perusahaan telah mampu menggunakan 
kekuatan yang dimiliki dan mengatasi kelemahan. Tentunya kondisi ini masih perlu 
dioptimalkan karena masih ada ruang untuk peningkatan. 
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Analisis Matriks EFE 
Hasil analisis matriks EFE dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan hasil 
perhitungan Matriks EFE dapat dilihat bahwa pada faktor peluang, potensi pasar pakan 
ikan murah bermutu masih luas (0,75) lebih tinggi skornya dibanding pengembangan 
bahan baku murah berkualitas masih terbuka di sekitar lokasi pabrik (1,20).  Peluang 
pasar pakan ikan murah bermutu menjadi daya tarik sangat penting bagi CV BAS ketika 
mulai merintis usahanya dan ketika akan mengembangkannya. 










   1.  Pengembangan bahan baku murah berkualitas masih 
terbuka di sekitar lokasi pabrik 0,25 3 0,75 
2.  Pangsa pasar pakan ikan  murah bermutu masih luas 0,30 4 1,20 
ANCAMAN 
   1.  Pemasok belum menangani produk sampingan secara 
optimal 0,20 2 0,40 
2. Pasokan bahan baku belum stabil secara kuantitas maupun 
kualitas. 0,25 2 0.50 
TOTAL 1,00 11 2,85 
 
Pada faktor ancaman, pasokan bahan baku utama belum stabil secara kuantitas 
dan kualitas (0,50) menjadi ancaman yang lebih  serius dibanding pemasok belum 
menangani produk sampingan secara optimal (0,40) dan. Bobot skor total diperoleh 
adalah 2,85. Hal ini menunjukkan bahwa CV BAS memiliki posisi eksternal yang sedikit 
di atas rata-rata (sedang), artinya bahwa perusahaan ini memiliki kemampuan merespon 
tergolong cukup dan belum menggunakan secara optimal peluang-peluang yang ada 
untuk mengatasi ancaman. 
Analisis Matriks IE  
Perhitungan Matriks IFE mununjukkan bahwa bobot skornya adalah 3.35dan dari 

























Gambar 2 Hasil Matriks IE 
Manajemen bahan baku CV BAS menempati posisi sel IV, berarti 
menggambarkan bahwa posisi CV BAS berada pada posisi grow and build (tumbuh dan 
membangun). Menurut David (2011) strategi yang tepat bagi usaha yang berada di sel ini 
adalah integrasi ke belakang, integrasi ke depan, atau integrasi horizontal, penetrasi pasar, 
pengembangan pasar, dan pengembangan produk.  Mengacu kepada konsep David 
tersebut, maka strategi pasokan bahan baku yang diperlukan adalah integrasi ke belakang, 
dengan memperbaiki manajemen rantai pasokan, terutama hubungannya dengan 
pemasok. 
Analisis Matriks SWOT 
Matriks strategi hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa strategi yang yang 
dapat dirumuskan sebagai hasil mempertimbangkan Kekuatan-Peluang, Kekuatan-
Ancaman, Kelemahan-Peluang, dan Kelemahan-Ancaman.  Terdapat 8 strategi dimana 
ada sebagian (2-2) yang sama. Analisis matriks IFE dan EFE yang telah di lakukan 
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                              Eksternal 
 
 
   Internal 
Peluang Ancaman 
1. Masih terbuka alternative 
bahan baku murah berkualitas  
di sekitar lokasi pabrik 
2. Pangsa pasar pakan ikan  
murah bermutu masih luas 
1. Pemasok belum menangani 
produk sampingan secara 
optimal 
2. Pasokan bahan baku belum 
stabil secara kuantitas maupun 
kualitas. 
Kekuatan   
1. Harga bahan baku 
relative murah 
2. Kualitas bahan baku 
dapat memenuhi 
standar 
 Pengembangan alternative 
bahan baku murah 
berkualitas (S1,O1) 
 Peningkatan Manajemen 
Gudang (S1,S2,O1,O2) 
 
 Pengendalian Mutu Bahan 
Baku  Terpadu (S1,T1) 
 Meningkatkan Stabilitas 
Pasokan Bahan Baku (S2,T2) 
 
Kelemahan   
1. Manajemen gudang 
bahan baku belum 
memadai 
2. Pengendalian mutu 
bahan baku belum 
dilakukan secara 
terpadu 
 Peningkatan Manajemen 
Gudang (W1, O1) 
 Pengendalian Mutu Bahan 
Baku  Terpadu i (W2,O1,O2) 
 
 Peningkatan SCM 
(W1,W2,T1,T2) 
 Peningkatan Kerjasama 
dengan Pemasok (W2,T1,T2) 
 
Gambar 3 Matriks Strategi Hasil Analisis SWOT 
Selanjutnya strategi peningkatan SCM adalah kesimpulan atau substansi dari 
seluruh strategi.  Dengan demikian matriks SWOT menghasilkan lima rumusan strategi 
sebagai berikut : 
1) Pengembangan alternatif bahan baku murah berkualitas  
Pengembangan ini dilakukan dengan tetap mengacu kepada persyaratan nutrisi 
pakan ikan.  Semakin banyak alternatif, CV BAS akan mampu mengamankan stok 
bahan baku dan mempertahankan produksi dengan biaya bahan baku yang murah dan 
berkualitas. 
2) Peningkatan Kerjasama dengan Pemasok 
Hal-hal yang diuraikan dalam rincian strategi di atas dapat dilakukan bila CV 
BAS mampu menjalin kerjasama yang lebih baik dengan para pemasok agar 
kuantitas, kualitas , dan kontinuitas pasokan bahan baku dapat dijaga. 
3) Pengendalian Mutu Bahan Baku  Terpadu  
Pengendalian mutu bahan baku yang selama ini dilakukan pada saat 
pembelian perlu ditingkatkan dengan meminta persyaratan mutu bahan baku kepada 
pemasok bukan hanya saat mencari pasokan, namun jauh sebelumnya.  Selain itu 
pengendalian mutu juga perlu diringkatkan pada saat bahan baku telah berada di 
gudang.  Hal ini sangat erat kaitannya dengan peningkatan manajemen gudang. 
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4) Meningkatkan Stabilitas Pasokan Bahan Baku 
Stabilitas pasokan bahan baku sangat penting untuk menjaga kelangsungan 
proses produksi.  Kekurangan bahan baku yang kadang-kadang masih terjadi perlu 
diatasi dengan beberapa langkah seperti perlunya informasi ketersediaan bahan baku 
dari berbagai pemasok, sehingga jadwal pembelian berikut kuantitasnya bisa diatur 
agar persediaan bahan baku aman. Strategi sangat erat kaitannya dengan strategi 
lainnya. 
5) Peningkatan Manajemen Gudang 
Peningkatan manajemen gudang diperlukan untuk menjaga kualitas bahan 
baku, mengingat fluktuasi pasokan perlu diantisipasi dengan stok bahan baku dengan 
jumlah yang memadai. Hal ini sekaligus menjawab peluang pasar yang masih 
terbuka.  Peningkatan manajemen gudang tetap dilakukan dengan memperhatikan 
manajemen persediaan yang ekonomis. 
SIMPULAN 
Manajemen bahan baku CV BAS berada pada posisi grow and build (tumbuh dan 
membangun), sehingga perlu menerapkan strategi integrasi ke belakang, integrasi ke 
depan, atau integrasi horizontal, penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan 
pengembangan produk.  Strategi pengadaan bahan baku yang diperlukan adalah integrasi 
ke belakang, dengan memperbaiki manajemen rantai pasokan, terutama hubungannya 
dengan pemasok. Selanjutnya, lima rumusan strategi pasokan bahan baku pakan ikan 
pada CV BAS adalah: pengembangan alternative bahan baku murah berkualitas, 
peningkatan manajemen gudang, pengendalian mutu bahan baku terpadu, meningkatkan 
stabilitas pasokan bahan baku, dan peningkatan kerjasama dengan pemasok. 
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